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DAFTAR SINGKATAN

AIDS

ART

Babinsa

BCC

BCI

BHP

bv

CST



Acquired Immuno-Deficiency Syndrome

Terapi Antiretroviral

Badan Pembina Desa

Behavior Change Communication

Behavior Change Intervention

Bahan habis pakai

Bacterial vaginosis

HIV Care, support and treatment (perwatan, dukungan dan

pengobatan bagi ODHA = PDP)

Kemenkes Kementerian Kesehatan

Dinkes

Dinas Kesehatan

Dinsos

Dinas Sosial

DPRD

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

dta

Duh tubuh anus

dts

Duh tubuh serviks

dtv

Duh tubuh vagina

FHI

Family Health International

Global Funds for AIDS, Tuberculosis and Malaria

GFATM

GO

gonore

HAM

Hak azasi manusia

Human Immune deficiency Virus

HIV

IBBS

Integrated Biological and Behavioral Survey = STBP

Injecting Drug User

IDU

IMS

Infeksi Menular Seksual (= STI)

IPP

Intervensi Perubahan Perilaku

Juklak

Petunjuk pelaksanaan

Juknis

Petunjuk teknis

Kamtibmas Keamanan dan Ketertiban Masyarakat

KD

Kelompok dukungan, klien yang mendapat dukungan

KDS

Kelompok Dukungan Sebaya

KIE

Komunikasi Edukasi dan Informasi

KL

Koordinator lapangan

KOH

Kalium hydroxide

KPA

Komisi Penanggulangan AIDS, AIDS Control Commission

KPAK

Komisi Penanggulangan AIDS Kota/Kabupaten

KPAN

Komisi Penanggulangan AIDS Nasional

KPAP

Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi

KPP

Komunikasi Perubahan Perilaku

KT/ CT

Klamidia Trakomatis/ Chlamydia Trachomatis
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KTS

LSL

LSM

M&amp;E

M&amp;E

MARP

MDG

MK

MKD

MSM

Muspika

NaCl

Napza

NG

NGO

ODHA

ORW

P2ML

P2PL

PCR

PDP

PE

PEP/PPP

PKPK

PL

PLWHA

PMN

Pokja

Polri

PPB

PPSDM

PPT

PRI

PRK

Promkes

Protap

PS

PSP

PSW

Puskesmas

RNA

RPR

RS

RT/RW
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Konseling dan Tes Sukarela (lihat juga VCT)

Laki-laki Seks dengan Laki-laki

Lembaga Swadaya Masyarakat

Monitoring dan evaluasi

Monitoring and Evaluation

Most at Risk Population

Millennium Development Goals

Manajer kasus

Monitoring kualitas data

Male Sex with Male

Musyawarah Pimpinan Kecamatan

Natrium klorida (sodium klorida)

Narkotik, alcohol, psikotropika dan zat adiktif lain

Neisseria gonorrhea

Non-government Organozation (=LSM)

Orang dengan HIV/AIDS

Outreach worker = petugas penjangkau

Pemberantasan Penyakit Menular Langsung

Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan

Polymerase Chain Reaction

perwatan, dukungan dan pengobatan bagi ODHA (CST)

Peer Educators = pendidik sebaya

Post Exposure Prophylactic/Pencegahan Pasca Pajanan

Penjaminan Kualitas dan Peningkatan Kualitas

Petugas lapangan

People Living with HIV/AIDS (= ODHA)

Polimorfonukleus, salah satu jenis sel lekosit

Kelompok kerja

Kepolisian Republik Indonesia

Pengobatan Presumtif Berkala

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Depkes)

Periodic Presumptive Treatment (=PPB)

Penilaian Risiko Individu

Penilaian Risiko Kelompok

Promosi kesehatan

Prosedur tetap

Penjaja seks

Penjaja Seks Komersial Perempuan

Penjaja Seks Waria

Pusat Kesehatan Masyarakat

Rapid need assessment = penjajagan kebutuhan cepat (PKC)

Rapid Plasma Reagin

Rumah Sakit

Rukun Tetangga/Rukun Warga
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RTL

SCP

SST

ST

STBP

STI

TB DOTS

TNI

TPHA

UPK

VCTC

VDRL

Waria

WHO



Rencana Tindak Lanjut

Survei cepat perlaku

Serum Separated Tubes (Tabung pemisah serum dengan Clot

Activator)

Sarung tangan

Survei Terpadu Biologi dan dan Perilaku

Sexually Transmited Infection (= IMS)

Tuberculosis Directly Observed Treatment Short course

Tentara Nasional Indonesia

Treponema Pallidum Haem-agglutination Assay

Unit pelayanan kesehatan: sarana Layanan kesehatan

Voluntary Counseling and Test (lihat juga KTS) Center

Venereal Disease Research Laboratory

Wanita pria

World Health Organization
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